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ABSTRAK

Lembaga bimbingan belajar adalah lembaga pendidikan yang memberikan
pelayanan bagi siswa/siswi untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan
akademik mereka. Bimbel BTA 70 Palembang merupakan lembaga bimbingan
belajar yang berfokus pada pelajaran - pelajaran yang terdapat di sekolah dengan
moto "MELAYANI SETULUS HATI". Bimbel BTA 70 Palembang
membutuhkan sarana pendukung yaitu penggunaan Environmental Graphic
Design yang berperan sebagai media informasi dan petunjuk yang jelas bagi
pengunjung, siswa/siswi maupun para orang tua. Keberadaan Environmental
Graphic Design sangat dibutuhkan di Bimbel BTA 70 Palembang seperti
informasi ruang kelas, ruang tunggu, toilet, ruang staff dan pengajar, dan mushola.
Visualisasi karya yang dilakukan terbagi menjadi dua tahap yaitu, sketsa dan final
desain. Perancangan ini menghasilkan desain yaitu sign system dan wayfinding.
Desain yang sudah dibuat memiliki fungsi yang berbeda dan ditempatkan di
Bimbel BTA 70 Palembang sesuai dengan tujuan environmental graphic design
ini dirancang.

Kata kunci: Sign System, Wayfinding

Tutoring institutions are educational institutions that provide services for
students to improve their academic skills and abilities. Bimbel BTA 70 Palembang
is a tutoring institution that focuses on lessons found in schools with Moto
"serving sincere heart". Bimbel BTA 70 Palembang requires supporting facilities,
namely the use of Environmental Graphic Design which acts as a medium of
information and clear instructions for visitors, students and parents. The existence
of Environmental Graphic Design is needed in Bimbel BTA 70 Palembang such as
classroom information, waiting rooms, toilets, staff rooms and teachers, and
mosque. The visualization of the work carried out is divided into two stages
namely, sketch and final design. This design produces a design, namely Sign
System and Wayfinding. The design that has been made has a different function
and is placed in the Bimbel BTA 70 Palembang in accordance with the purpose of
the Environmental Graphic Design is designed.

Keywords: Sign System, Wayfinding
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bimbingan belajar merupakan sebuah kegiatan atau proses yang

dilakukan oleh seseorang atau lembaga yang bertujuan untuk membantu

siswa/siswi dalam memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik

mengenai suatu pelajaran atau mata pelajaran tertentu. Dalam hal ini,

bimbingan belajar menjadi solusi yang memungkinkan siswa/siswi untuk

mendapatkan pembelajaran untuk memperoleh prestasi akademis yang lebih

baik serta mencapai tujuan akademisnya.

Bimbingan belajar bertujuan untuk membantu siswa/siswi meningkatkan

kemampuan dan prestasi belajar, baik dalam menghadapi ujian atau test

tertentu maupun sebagai penunjang peningkatan hasil belajar secara umum.

Sejalan dengan pertumbuhan pesat teknologi serta persaingan pada dunia

pembelajaran, ditambah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru di

sekolah. Oleh karena itu, dibutuhkan bimbingan belajar di luar sekolah yang

dapat memberikan waktu tambahan dalam proses pembelajaran.

Lembaga bimbingan belajar adalah lembaga pendidikan yang

memberikan pelayanan bagi siswa/siswi untuk meningkatkan keterampilan

dan kemampuan akademik mereka. Tujuan utama dari lembaga bimbingan

belajar adalah untuk membantu siswa mencapai prestasi akademik yang lebih

baik di sekolah atau pada suatu tes seperti UTBK. Umumnya, lembaga

bimbingan belajar menyediakan fasilitas seperti guru privat, ruang belajar,
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materi belajar, tes mata pelajaran, serta konseling akademik dan non-

akademik.

Bimbel BTA 70 Palembang merupakan lembaga bimbingan belajar

yang berfokus pada pelajaran - pelajaran yang terdapat di sekolah dengan

moto "MELAYANI SETULUS HATI". Bimbel BTA 70 Palembang terletak

di Jl. R. Sukamto No.28 ABCD, 8 Ilir, Kec. Ilir Tim. II, Kota Palembang.

Berdasarkan hasil observasi penulis, Bimbel BTA 70 Palembang memiliki

tempat yang cukup luas dan memiliki ruang kelas yang cukup banyak namun

kurangnya informasi ataupun petunjuk yang jelas. Berdasarkan pengalaman

pribadi penulis, saat berada disana terkadang masih ada siswa yang bertanya

dimana letak ruangan berada dan juga pengunjung yang bertanya letak toilet

dan mushola. Bimbel BTA 70 Palembang membutuhkan sarana pendukung

yaitu penggunaan Environmental Graphic Design yang berperan sebagai

media informasi dan petunjuk yang jelas bagi pengunjung, siswa/siswi

maupun para orang tua.

Perancangan Environment Graphic Design ini dibuat untuk

meningkatkan kualitas fasilitas dan memperkenalkan Bimbel BTA 70

Palembang sebagai lembaga yang modern dan inovatif kepada para calon

siswa/siswi dan orang tua. Dengan tampilan yang menarik dan profesional,

diharapkan dapat meningkatkan rasa nyaman para siswa/siswi dan orang tua

serta mendorong mereka untuk lebih tertarik dengan Bimbel BTA 70

Palembang sebagai tempat bimbingan belajar.
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Keberadaan Environmental Graphic Design sangat dibutuhkan di

Bimbel BTA 70 Palembang seperti informasi ruang kelas, ruang tunggu, toilet,

ruang staff dan pengajar, dan mushola. Sebenarnya informasi ruang kelas,

ruang tunggu, toilet, ruang staff dan pengajar, dan mushola sudah ada namun

belum berfungsi dengan baik. Selain itu, dengan meningkatkan kualitas

fasilitas melalui Environmental Graphic Design, Bimbel BTA 70 Palembang

juga dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar para

siswa/siswi. Hal ini karena fasilitas yang nyaman dan baik dapat menciptakan

lingkungan belajar yang lebih baik dan efektif.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk mengangkat

judul laporan tugas akhir “Perancangan Environmental Graphic Design

Bimbel BTA 70 Palembang“ dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna

bagi Bimbel BTA 70 Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana merancang Environmental Graphic Design di

Bimbel BTA 70 Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari perancangan ini adalah untuk menghasilkkan Environmental

Graphic Design di Bimbel BTA 70 Palembang yang berupa wayfinding dan

sign system sebagai media informasi sehingga informasi yang tersedia

nantinya dapat dipahami oleh para siswa/siswi dan juga orang tua.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Tempat Penelitian

Dengan perancangan Environmental Graphic Design berupa

wayfinding dan sign system sebagai media informasi dapat

meningkatkan kualitas fasilitas di Bimbel BTA 70 Palembang sehingga

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan efektif.

1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa

Manfaat yang dapat dirasakan oleh penulis adalah, menambah

wawasan dan pengetahuan mengenai penggunaan Environmental

Graphic Design sebagai media informasi suatu tempat.

1.4.3 Manfaat Bagi Akademik

Manfaat akademik dari penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai

sumber referensi keilmuan bagi peneliti selanjutnya yang akan

menggunakan penelitian sejenis serta memberi sedikit pengetahuan

tentang penggunaan Environmental Graphic Design di suatu tempat.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulis menggunakan sistematika penulisan berisi materi yang dibahas

pada setiap bab untuk mewujudkan suatu hasil laporan dengan penyusunan

yang baik dan benar.

Bab 1 Pendahuluan

Bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini memuat uraian mengenai landasan teori yang digunakan dan

hasil penelitian terdahulu

Bab 3 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai objek dan waktu penelitian, jenis data,

teknik perancangan, ruang lingkup penelitian, alat dan bahan serta tahapan

pengerjaan.

Bab 4 Hasil dan Pembahasan
Bab hasil dan pembahasan berisi hasil perancangan yang telah dicapai

serta analisis mendalam atas karya yang telah dihasilkan.

Bab 5 Penutup
Dalam bab terakhir ini, penulis menyajikan kesimpulan yang diambil

dari hasil penelitian dan memberikan saran-saran yang relevan.



6

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Landasan teori adalah sebuah konsep dengan pernyataan yang tertata rapi

dan sistematis memiliki variabel dalam penelitian karena landasan teori

menjadi landasan yang kuat dalam penelitian yang akan dilakukan (Ramdhan,

2021 : 27). Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan sebagian

landasan teori sebagai pendukung proses penulisan laporan.

2.1.1 Semiotika atau Semiotik

Hidayat (2015) menjelaskan bahwa semiotik adalah segala sesuatu

yang berhubungan dengan sistem tanda atau lambang dalam kehidupan

manusia. Kata semiotik berasal dari "semiotikos" yang berarti tafsiran

tanda (sign).

2.1.2 Piktogram

Menurut Fadilla et al (2019) piktogram adalah alat grafis yang kuat

yang menggantikan tipografi untuk menyampaikan pesan tertentu.

Sedangkan menurut Hutama et al (2019) menyatakan bahwa piktogram

adalah suatu ideogram yang menyampaikan suatu makna melalui

penampakan gambar yang meniru keadaan fisik objek yang sebenarnya.

2.1.3Wayfinding

Wayfinding adalah proses pengumpulan informasi dan pengambilan

keputusan yang digunakan orang untuk mengarahkan diri mereka dan
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bergerak melalui ruang, bagaimana orang berpindah dari satu

tempat ke tempat lain (Hunter dalam Hantari dan Ikaputra, 2020).

Raubal (dalam Basori et al, 2022) menjelaskan bahwa seorang yang

memasuki sebuah wilayah asing, membutuhkan penanda agar mudah

untuk menuju suatu tempat yang dituju, pengguna mengambil langkah-

langkah untuk mencapai tujuan berdasarkan informasi yang tersedia,

dan mudah terlihat dalam media wayfinding.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa

wayfinding merupakan sebuah sarana yang berfungsi sebagai penunjuk

arah ataupun penanda agar seseorang dapat memahami arah atau tempat

yang. dituju.

2.1.4 Sign system

Menurut Nasir dan Parayogi (2022 : 996) Sign system adalah

sebuah papan penanda yang mengarahkan dan memberikan sebuah

informasi kepada pengunjung dan memberikan kesan keindahan bagi

lingkungan. Sedangkan menurut Menurut Darmayanti (2018: 06) Sign

system adalah simbol yang dapat mengartikan sebuah tanda atau yang

lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa Sign

system adalah suatu media yang berfungsi sebagai penanda suatu

tempat sehingga orang yang melihatnya dapat mengenali tempat

tersebut.
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2.1.5 Tipografi

Menurut Fitriah (2018) Tipografi adalah seni menyusun huruf-

huruf sehingga dapat dibaca tetapi masih mempunyai nilai desain.

Tipografi digunakan sebagai metode untuk menerjemahkan kata-kata

(lisan) ke dalam bentuk tulisan (visual).

2.1.6 Warna

Warna merupakan elemen desain yang sangat berpengaruh di

dalam membantu menjadikan komposisi suatu desain menjadi menarik

perhatian. Dengan menggunakan warna komposisi suatu desain akan

sangat menunjang tercapainya tujuan komunikasi dengan media cetak

(Mulyana et al, 2019 : 33)

2.1.7 Garis

Garis merupakan komponen desain yang sebagai perpadatan

sekelompok titik yang berurutan, baik dengan berdiri untuk elemen

utama ataupun bagian dari komunikasi (Andreansyah et al, 2022 : 5)

Adapun Jenis Jenis garis sebagai berikut :

1. Garis Diagonal

Diagonal merupakan garis lurus yang miring ke kanan atau

ke kiri. Garis-garis diagonal ini memberi kesan sesuatu yang

tidak stabil, bergerak atau dinamis.

2. Garis Horizontal

Garis horizontal yaitu garis dengan tampilan lurus mendatar.

Garis ini memiliki karakter yang tenang dan mantap.
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3. Garis Vertikal

Garis vertikal yang berarti garis lurus, dan pengertian garis

vertikal selanjutnya adalah garis vertikal yang dianalogikan

dengan benda yang berdiri tegak dan lurus seperti batang pohon,

tugu, orang berdiri dan lain sebagainya. Garis itu memberi kesan

tidak bergerak dan mengarah ke langit.

4. Garis Lengkung

Garis lengkung adalah garis yang arahnya membelok dan

garis ini ada tiga macam, yaitu busur busur besar, kurva kubah,

dan kurva mengambang. Untuk makna dan kesan garis lengkung

yang memberikan kesan elegan, luwes dan halus. Tapi itu juga

bisa melambangkan ketidakpastian.

2.1.8 Environmental Graphic Design

Menurut Calori and Vanden-Eynden (dalam Hananto et al,

2019 :180) Environment Graphic Design atau biasa disingkat EGD

adalah komunikasi grafis mengenai sebuah informasi yang ditemukan

dalam sebuah lingkungan (enviroment).

Terdapat tiga komponen utama dalam EGD:

1. Signage (dan wayfinding), dimana EGD berfungsi untuk menuntun

dan membawa audiens kepada sebuah tempat dengan menunjukan

jalan.
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2. Placemaking, dimana EGD berfungsi untuk memberikan identitas

terhadap sebuah lokasi, dengan demikian tempat itu dapat dikenali

dan lebih mudah diingat.

3. Interpretation, dimana EGD berfungsi memaparkan informasi

terhadap sebuah tempat atau lokasi dan informasi tersebut dapat

diinterpretasi dan dimengerti.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penulis menemukan beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan Environmental Graphic Design yang dapat digunakan untuk

memperkuat penulisan laporan.

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Nama Jurnal Hasil Penelitian

1 Fajar Rizki,

Arry

Mustikawan,

BDes., SE.,

M.Ds

Perancangan

Grafis

Lingkungan Pada

Museum Tekstil

Jakarta

e-

Proceeding

of Art &

Design :

Vol.6, No.3

Desember

2019

ISSN :

2355-9349

Dalam penelitian ini,

Tujuan utama

pembuatan grafis

lingkungan pada

Museum Tekstil

Jakarta adalah sebagai

daya tarik pengujung

agar tidak bosan

dengan Museum

Tekstil dan dapat
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mengingat identitas

Museum. Museum

Tekstil ini setiap

harinya mendapati

pengunjung yang

sangat ramai tetapi

kurang adanya grafis

lingkungan yang

informatif dan

komunikatif.

Perancangan signage

dan wayfinding untuk

mengarahkan

pengunjung agar

mengetahui lokasi dan

tata letak ruangan

dalam Museum Tekstil.

2

Masrafi,

Sonhaji Arif

Redesain

Environmental

Graphic Design

Sign system

Candi Pari

Jurnal Ilmu

Komputer

dan Desain

Komunikasi

Visual

Volume 6,

Dalam penelitian ini,

metode perancangan

desain menjadi solusi

dalam

mengembangkan dan

menciptakan peraturan
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Nomor 1,

Juli 2021

ISSN

(Cetak) :

2541-4550

ISSN

(Online) :

2541-4585

yang berfungsi untuk

melestarikan Candi

Pari lewat Sign system

dan wayfinding yang

dibuat berbentuk papan

informasi yang

diterapkan kedalam

media dua dimensi

yang akan ditempatkan

pada area wisata Candi

Pari.

3 Risa Nursabila,

Tri Cahyo

Kusumandyoko

Perancangan

Sign system Dan

Wayfinding

Pada Museum

Tsunami Aceh

Jurnal Barik,

Vol. 4 No. 2,

Tahun 2022,

65-75

e-ISSN:

2747-1195

Penelitian ini

menggunakan metode

kualitatif dengan

design thinking

menurut Kelley dan

Brown sebagai proses

desainnya. Dengan

mengumpulkan data-

data primer penelitian

yang dilakukan berupa

observasi, wawancara,

kuisioner dan
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dokumentasi.

Sementara untuk data

sekunder dilakukan

studi literatur untuk

mengumpulkan

referensi teori yang

relevan terkait

perancangan.

Penelitian ini bertujuan

untuk merancang ulang

Sign system yang

memiliki fungsi

memberikan informasi

berupa direction,

menavigasi, larangan

dan himbauan kepada

pengunjung untuk

mengatur ketertiban

dalam museum.

Perancangan ini

menghasilkan desain

Sign system yang akan

ditempatkan pada
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bagian interior

bangunan yang

menerapkan visualisasi

clean design.

Tujuan dari penelitian sebelumnya adalah untuk mendapatkan

perbandingan dan referensi. Juga untuk menghindari asumsi kesamaan dengan

penelitian ini.

1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fajar Rizki dan Arry Mustikawan,

BDes., SE., M.Ds berjudul “Perancangan Grafis Lingkungan Pada Museum

Tekstil Jakarta” Tujuan utama pembuatan grafis lingkungan pada Museum

Tekstil Jakarta adalah sebagai daya tarik pengujung agar tidak bosan

dengan Museum Tekstil dan dapat mengingat identitas Museum. Museum

Tekstil ini setiap harinya mendapati pengunjung yang sangat ramai tetapi

kurang adanya grafis lingkungan yang informatif dan komunikatif.

Perancangan signage dan wayfinding untuk mengarahkan pengunjung agar

mengetahui lokasi dan tata letak ruangan dalam Museum Tekstil.
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Gambar 2.1 Hasil Perancangan Grafis Lingkungan Pada Museum Tekstil

Jakarta
( Sumber: e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.3 Desember 2019 ISSN : 2355-9349 )

2. Hasil penelitian Masrafi dan Sonhaji Arif dengan judul “Redesain

Environmental Graphic Design Sign system Candi Pari” metode

perancangan desain menjadi solusi dalam mengembangkan dan

menciptakan peraturan yang berfungsi untuk melestarikan Candi Pari lewat

Sign system dan wayfinding yang dibuat berbentuk papan informasi yang

diterapkan kedalam media dua dimensi yang akan ditempatkan pada area

wisata Candi Pari.
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Gambar 2.2 Hasil Redesain Environmental Graphic Design Sign system

Candi Pari
( Sumber: Jurnal Ilmu Komputer dan Desain Komunikasi Visual Volume 6, Nomor 1, Juli 2021

ISSN (Cetak) : 2541-4550 ISSN (Online) : 2541-4585 )

3. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Risa Nursabila dan Tri Cahyo

Kusumandyoko berjudul “Perancangan Sign system Dan Wayfinding pada

Museum Tsunami Aceh” Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dengan design thinking menurut Kelley dan Brown sebagai proses

desainnya. Dengan mengumpulkan data-data primer penelitian yang

dilakukan berupa observasi, wawancara, kuisioner dan dokumentasi.

Sementara untuk data sekunder dilakukan studi literatur untuk

mengumpulkan referensi teori yang relevan terkait perancangan. Penelitian

ini bertujuan untuk merancang ulang Sign system yang memiliki fungsi
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memberikan informasi berupa direction, menavigasi, larangan dan

himbauan kepada pengunjung untuk mengatur ketertiban dalam museum.

Perancangan ini menghasilkan desain Sign system yang akan ditempatkan

pada bagian interior bangunan yang menerapkan visualisasi clean design.

Gambar 2.3 Hasil Perancangan Sign system Dan Wayfinding pada Museum

Tsunami Aceh
( Sumber : Jurnal Barik, Vol. 4 No. 2, Tahun 2022, 65-75 e-ISSN: 2747-1195 )
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Gambar 2.4 Hasil Perancangan Sign system Dan Wayfinding pada Museum

Tsunami Aceh
( Sumber : Jurnal Barik, Vol. 4 No. 2, Tahun 2022, 65-75 e-ISSN: 2747-1195 )

2.3 Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini dapat diidentifikasikan permasalahan terkait

Environmental Graphic Design di Bimbel BTA 70 Palembang kurang

berfungsi dengan baik dikarenakan desain yang kurang menarik dan juga

penetapan posisi yang kurang strategis.

Kemudian penulis merancang ulang Environmental Graphic Design di

Bimbel BTA 70 Palembang dengan memperimbangkan beberapa hal yang

menghasilkan konsep minimalis dan diharapkan mampu memudahkan para

siswa ataupun pengunjung untuk dapat mengetahui posisi suatu ruang kelas

atau pun ruangan lain.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Pada Penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yang

digunakan dalam mengumpulkan data, yaitu observasi, wawancara, dan studi

pustaka.

3.1.1 Observasi

Observasi atau pengamatan adalah proses sistematis merekam pola

perilaku aktual orang , benda , dan peristiwa , yang terjadi apa adanya

(Sugiarto, 2022). Dari penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa

observasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan

data dengan cara mengamati suatu hal atau peristiwa secara langsung.

Gambar 3.1 Observasi Wayfinding
(Sumber: Galang Dwi Putra S)
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Gambar 3.2 Observasi Sign System
(Sumber: Galang Dwi Putra S)

Berdasarkan gambar 3.1 dan 3.2 diatas penulis mendapati

wayfinding yang sudah ada di bimbel BTA 70 Palembang memliki

desain yang kurang menarik dan penunjuk arah yang kurang jelas serta

posisi yang kurang strategis memunkinkan siswa/siswi ataupun

pengunjung tidak dapat melihatnya.

3.1.2 Wawancara

Menurut Fadhallah (2021) wawancara adalah komunikasi antara

dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka di mana

salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya

berperan sebagai interviewee dengan tujuan tertentu, misalnya untuk

mendapatkan informasi atau mengumpulkan data. Wawancara

dilakukan bersama Bapak Untung Azhari sebagai manager operasional
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Bimbel BTA 70 Palembang dan Kak Rio sebagai admin Bimbel BTA

70 Palembang.

Dalam wawancara yang telah dilakukan penulis mendapatkan

beberapa data yaitu:

1. Penanda ruangan atau penunjuk arah yang ada di BTA kurang

berfungsi dengan baik.

2. Berdasarkan wawancara bersama dengan salah satu admin BTA 70

Palembang, ia mengatakan kalau siswa/siswi masih suka

kebingungan dengan lokasi kelas dikarenakan kelas yang dipakai

tidak selalu sama.

Gambar 3.3 Wawancara bersama Manager Operasional
(Sumber: Kak Rio)
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Gambar 3.3 Wawancara bersama Admin Bimbel BTA 70 Palembang
(Sumber: Raih Akbar)

3.1.3 Studi Pustaka

Siregar & Harahap (2019) menyatakan bahwa Studi kepustakaan

(Literatur review) berisi uraian tentang teori, temuan dan bahan

penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan

landasan kegiatan penelitian. Pada penelitian ini, penulis mencari

informasi dari jurnal penelitian terdahulu yang membahas tentang

Environmental Graphic Design beserta hasil karyanya yang berupa sign

system dan wayfinding.

3.2 Teknik Perancangan

3.2.1 Konsep Visual

Penulis akan membuat Konsep visual dari Environmental Graphic

Design diantaranya.
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a. icon

icon yang akan dibuat antara lain adalah meja admin, arah,

tangga, mushola, ruang tunggu, toilet, ruang staff dan pengajar, dan

ruang kelas. icon akan dibuat dengan konsep outline dengan

memberikan kesan minimalis dan modern. Beberapa elemen yang

digunakan dalam pembuatan icon meliputi:

1. Orang, yang akan digunakan dalam icon toilet, ruang tunggu,

mushola dan ruang staff dan pengajar.

Gambar 3.4 Orang
(Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/klasifikasi-remaja/)

2. Bentuk lingkaran, oval, persegi panjang, dan segi tiga yang akan

digunakan dalam seluruh icon

https://www.gramedia.com/literasi/klasifikasi-remaja/
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Gambar 3.5 Bentuk
(Sumber: Pinterest)

3. Garis lurus dan garis lengkung digunakan pada seluruh icon

Gambar 3.6 Garis
(Sumber: www.google.com)

4. Kursi, yang akan digunakan dalam icon ruang tunggu.

https://id.pinterest.com/pin/593208582181358382/
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fidseducation.com%2Farti-elemen-desain-garis%2F&psig=AOvVaw27qjoQosDyXU5FuWuo6_7h&ust=1684366421950000&source=images&cd=vfe&ved=0CBEQjRxqFwoTCJipp4WA-_4CFQAAAAAdAAAAABAE
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Gambar 3.7 Kursi
(Sumber: Pinterest)

5. Buku, yang akan digunakan dalam icon ruang staff dan pengajar

dan ruang kelas.

Gambar 3.8 Buku
(Sumber: Pinterest)

https://id.pinterest.com/pin/4433299620438518/
https://id.pinterest.com/pin/326862885459018937/
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6. Komputer/laptop, yang akan digunakan dalam icon meja admin

Gambar 3.9 Laptop
(Sumber: Pinterest)

7. Jam dinding, yang akan digunakan dalam icon ruang tunggu.

Gambar 3.10 Jam Dinding
(Sumber: Pinterest)

https://id.pinterest.com/pin/582231058088982452/
https://id.pinterest.com/pin/458452437070047856/
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b. Sign system

Sign system yang akan dibuat antara lain adalah meja admin,

mushola, ruang tunggu, toilet, ruang staff dan pengajar, dan ruang

kelas dengan menggabungkan tipografi dan icon yang sudah dibuat.

Untuk sign system menggunakan background bentuk buku yang

terbuka karena buku yang terbuka melambangkan kesempatan untuk

memperoleh pengetahuan baru serta pengalaman belajar. Hal ini

menunjukkan keinginan seseorang untuk terbuka terhadap ilmu

pengetahuan dan pengetahuan baru yang terkandung di dalamnya.

Pada sign system memiliki ukuran ukuran 20 cm x 20 cm dan

pengggunaan font berukuran 50 point.

c. Wayfinding

Wayfinding yang akan dibuat merupakan sebuah penunjuk arah

dari icon yang sudah dibuat. Wayfinding dibuat dengan membuat

blok yang kemudian ditambahkan icon meja admin, arah, tangga,

mushola, ruang tunggu, toilet, ruang staff dan pengajar, dan ruang

kelas. Pada wayfinding memiliki ukuran ukuran 40 cm x 10 cm dan

pengggunaan font berukuran 60 point. Wayfinding akan diletakan

pada bagian depan setelah pintu masuk dan juga pada bagian dinding

tangga serta di lantai 2.

3.2.2 Konsep Warna

Penulis memakai warna kuning dan putih pada background dan

warna biru pada teks dan icon. Pada sign system yang memiliki konsep
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buku yang terbuka, warna putih dilambangkan sebagai kertas. Biru

adalah warna yang melambangkan pengetahuan, kebijaksanaan, dan

kepercayaan. Warna ini cocok digunakan karena dapat memberikan

kesan tenang dan menenangkan. Kuning melambangkan kegembiraan,

optimisme, dan keceriaan. Warna ini dapat memberikan kesan

menyenangkan dan membantu menciptakan lingkungan yang positif.

Kombinasi warna kuning dan biru dapat menciptakan tampilan yang

ceria dan menyenangkan.

Gambar 3.11 Warna
(Sumber: Galang Dwi Putra S)

3.2.3 Konsep Huruf

Pada penggunaan huruf, jenis huruf yang digunakan adalah huruf

sans serif. Typeface yang akan digunakan adalah Quicksand, alasan

pemilihan jenis font ini karena memiliki tingkat readability yang

mudah dibaca serta memiliki kesan ramah, modern, dan minimalis.
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Gambar 3.12 Font Quicksand
(Sumber: https://www.dafont.com/quicksand.font)

3.3 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan judul yang dipilih oleh penulis yaitu “Perancangan

Environmental Graphic Design Bimbel BTA 70 Palembang“ ruang lingkup

penelitian ini hanya dibatasi pada perancangan wayfinding dan Sign system di

Bimbel BTA 70 Palembang.

3.3 Alat dan Bahan

Tahap berikutnya, penulis akan menentukan peralatan dan bahan yang

akan digunakan antara lain :

1. Tahap Desain

a. Alat

1. Laptop.

https://www.dafont.com/quicksand.font
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2. Software Adobe Illustrator CC 2020.

3. Pensil

4. Kertas

5. Penghapus

6. Penggaris

2. Tahap Produksi

a. Alat

1. Cutter

2. Penggaris

b. Bahan

1. Akrilik

2. Printing Sticker

3. Rakel sablon

4. Air shampo

5. Cat semprot putih

3.4 Tahapan Pengerjaan

3.3.1 Pra Produksi

Pada tahap ini, hal yang pertama dilakukan oleh penulis adalah

melakukan brainstorming. Pada proses brainstorming ini penulis

menentukan konsep, mulai dari konsep visual berupa icon, sign system,

wayyfinding, konsep warna yang digunakan, konsep huruf, serta

menentukan alat dan bahan yang akan digunakan.
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3.3.2 Produksi

1. Sketsa Awal

Pada proses ini, penulis membuat sketsa secara manual yang

meliputi pembuatan sketsa icon, sign system, dan wayfinding

berdasarkan konsep yang telah dibuat pada saat proses brainstorming

sebelumnya.

2. Desain Akhir

Pada proses ini, penulis melanjutkan proses produksi dari sketsa

secara manual yang sudah dibuat . Proses yang dilakukan meliputi

penempatan garis, bentuk, warna dan juga tipografi yang sudah

dipilih oleh penulis.

3.3.3 Pasca Produksi

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses perancangan

Environmental Graphic Design, pada tahap ini desain yang sudah

dibuat melalui tahap sebelumnya, kemudian desain tersebut akan

melalui proses final yaitu tahap penerapan pada media cetak. Penulis

menggunakan bahan sticker dan akrilik.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Sketsa

Pada tahap ini penulis membuat sketsa icon, sign system, dan

wayfinding yang akan dilanjutkan dalam tahap desain.

A. Icon

1. Mushola

Gambar 4.1 Sketsa mushola



33

2. Toilet

Gambar 4.2 Sketsa toilet

3. Ruang Tunggu

Gambar 4.3 Sketsa Ruang Tunggu
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4. Admin

Gambar 4.4 Sketsa Admin

B. Sign System

Gambar 4.5 Sketsa Sign System
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C. Wayfinding

Gambar 4.6 Sketsa Wayfinding

4.1.2 Desain

1. Tahap Pertama

Pada tahap ini penulis membuat desain outline dari hasil sketsa

berdasarkan konsep yang telah dibuat. Pembuatan desain

menggunakan Software Adobe Illustrator CC 2020.

A. Icon

1. Toilet

Pada icon toilet, menggunakan elemen orang (wanita dan

pria) sebagai objek. Pada bagian kiri merupakan objek wanita

dan sebelah kanan merupakan objek pria.
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Gambar 4.7 Outline Icon Toilet

Pada gambar 4.7 membuat outline icon toilet dari hasil

sketsa yang sudah dibuat sebelumnya dengan ketebalan 10 pt.

2. Mushola

Pada icon mushola, menggunakan elemen bangunann

mushola dan juga sajadah didalamnya. Sajadah juga merupakan

alat yang biasa digunakan umat muslim untuk ibadah.

Gambar 4.8 Outline Icon Mushola pada Wayfinding
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Pada gambar 4.8 membuat outline icon mushola dari hasil

sketsa yang sudah dibuat sebelumnya dengan ketebalan 10 pt

pada bagian bangunan mushola dan 5 pt pada bagian sajadah

yang nantinya akan diletakan pada wayfinding.

3. Mushola Akhi

Pada icon mushola akhi, menggunakan elemen bangunann

mushola dan seorang pria muslim yang sedang ibadah.

Gambar 4.9 Outline Icon Mushola Akhi

Pada gambar 4.9 membuat outline icon mushola akhi dari

hasil sketsa yang sudah dibuat sebelumnya dengan ketebalan

10 pt pada bagian bangunan mushola dan 5 pt pada bagian

orang.

4. Mushla Ukhti

Pada icon mushola ukhti, menggunakan elemen bangunann

mushola dan seorang wanita muslim yang sedang ibadah.
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Gambar 4.10 Outline Icon Mushola Ukthi

Pada gambar 4.10 membuat outline icon mushola ukthi dari

hasil sketsa yang sudah dibuat sebelumnya dengan ketebalan

10 pt pada bagian bangunan mushola dan 5 pt pada bagian

orang.

5. Ruang Staff

Pada icon mushola ruang staff, menggunakan elemen orang

yang sedang memegang buku yang berarti seorang pengajar

dan juga staff.
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Gambar 4.11 Outline Icon Ruang Staff

Pada gambar 4.11 membuat outline icon ruang staff dari

hasil sketsa yang sudah dibuat sebelumnya dengan ketebalan

10 pt.

6. Ruang Tunggu

Pada icon ruang tunggu, menggabungkan elemen jam

dinding, kursi dan juga orang. Orang yang sedang duduk dan

juga jam digambarkan sebagai waktu yang berarti seseorang

yang sedang menunggu.
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Gambar 4.12 Outline Icon Ruang Tunggu

Pada gambar 4.12 membuat outline icon ruang tunggu dari

hasil sketsa yang sudah dibuat sebelumnya dengan ketebalan 10 pt.

7. Admin

Pada icon ruang tunggu, menggabungkan elemen orang,

meja, dan juga orang yang menggambarkan orang tersebut

sedang bekerja sebagai admin.

Gambar 4.13 Outline Icon Admin
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Pada gambar 4.13 membuat outline icon admin dari hasil

sketsa yang sudah dibuat sebelumnya dengan ketebalan 10 pt.

B. Sign Sytem

Gambar 4.14 Outline Sign System

Pada gambar 4.14 membuat outline sign system dari hasil

sketsa yang sudah dibuat sebelumnya dengan ketebalan 4 pt dan

pada bagian garis kecil dengan tebal 2pt.

C. Wayfinding
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Gambar 4.15 Outline wayfinding

Pada gambar 4.15 membuat outline sign system dari hasil

sketsa yang sudah dibuat sebelumnya dengan ketebalan 4 pt.

2. Tahap Kedua

Pada tahap kedua penulis memberikan warna pada sign system

dan wayfinding.

1. Sign System

Penulis memberikan warna pada outline sign system yaitu warna

kuning dan biru.

Gambar 4.16 Desain Sign System

2. Wayfinding

Penulis memberikan warna pada outline wayfinding yaitu warna

kuning dan biru.
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Gambar 4.16 DesainWayfinding

3. Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga penulis menggabungkan teks/keterangan dan

icon ke dalam bentuk sign system dan wayfinding.

A. Sign System
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Gambar 4.17 Sign System Admin

Penulis menggabungkan desain dari icon admin dan sign

system, lalu memberikan teks “ADMIN” pada bagian bawah

dengan ukuran 50pt.
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Gambar 4.18 Sign System Akhi

Penulis menggabungkan desain dari icon mushola akhi dan

sign system, lalu memberikan teks “AKHI” pada bagian bawah

dengan ukuran 50pt.
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Gambar 4.19 Sign System Ukhti

Penulis menggabungkan desain dari icon mushola ukhti dan

sign system, lalu memberikan teks “UKHTI” pada bagian bawah

dengan ukuran 50pt.
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Gambar 4.20 Sign System Toilet

Penulis menggabungkan desain dari icon toilet dan sign

system, lalu memberikan teks “TOILET” pada bagian bawah

dengan ukuran 50pt.
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Gambar 4.21 Sign System Ruang Tunggu

Penulis menggabungkan desain dari icon ruang tunggu dan

sign system, lalu memberikan teks “RUANG TUNGGU” pada

bagian bawah dengan ukuran 50pt.
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Gambar 4.22 Sign System Ruang Staff

Penulis menggabungkan desain dari icon ruang staff dan sign

system, lalu memberikan teks “RUANG STAFF” pada bagian

bawah dengan ukuran 50pt.
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B.Wayfinding

Gambar 4.23 Wayfinding

Pada gambar 4.23 penulis menggabungkan icon yang sudah

dibuat kedalam desain wayfinding yang sudah dibuat sebelumnya.

Lalu menambahkan teks penjelas dan tanda panah sebagai

penunjuk arah.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Sign System

Gambar 4.24 Pembahasan Sign System Admin

Ukuran : 20x20 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di depan meja admin.
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Gambar 4.25 Pembahasan Sign System Mushola Akhi

Ukuran : 20x20 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di depan mushola laki-laki

.

Gambar 4.26 Pembahasan Sign System Mushola Ukhti
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Ukuran : 20x20 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di depan mushola perempuan.

Gambar 4.27 Pembahasan Sign System Toilet

Ukuran : 20x20 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di depan toilet

.
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Gambar 4.28 Pembahasan Sign System Ruang Tunggu

Ukuran : 20x20 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di depan ruang tunggu.

.

Gambar 4.29 Pembahasan Sign System Ruang Staff
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Ukuran : 20x20 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di depan ruang staff.

.
4.2.2 Wayfinding

Gambar 4.30 Pembahasan Wayfinding Mushola

Ukuran : 40x10 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di samping meja admin dan beberapa titik
di lantai atas.

.

Gambar 4.31 Pembahasan Wayfinding Ruang Tunggu

Ukuran : 40x10 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di samping meja admin.
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Gambar 4.32 Pembahasan Wayfinding Tangga

Ukuran : 40x10 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di samping meja admin.

Gambar 4.33 Pembahasan Wayfinding Toilet

Ukuran : 40x10 cm.
Bahan : Akrilik transparant dan sticker mirror
Warna : Biru, kuning, hitam, dan putih

Sign system diatas dibuat dengan menggunakan akrilik
transparant setebal 2mm lalu di tempel dengan sticker mirror,
kemudian akan di tempatkan di samping meja admin dan beberapa titik
di lantai atas.
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4.2.3 Media Pendukung Utama

Gambar 4.34 Media Pendukung Utama A2

Pada gambar 4.34 media pendukung utama merupakan poster yang

berisi karya utama yang sudah dibuat oleh penulis.
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4.2.4 Media Pendukung

Gambar 4.35 Media Pendukung A3

Pada gambar 4.35 media pendukung A3 merupakan poster yang

berisi karya yang dapat mendukung karya utama yang sudah dibuat

oleh penulis.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bimbel BTA 70 Palembang adalah tempat penelitian yang telah dipilih

oleh penulis, setelah penulis merancang enivironmental graphic design

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Environmental Graphic Design adalah media yang sangat berguna

bagi pengunjung dan siswa-siswi di Bimbel BTA 70 Palembang, karena

dengan adanya enivironmental graphic design berupa sign system dan

wayfinding pengunjung dan siswa-siswi dapat lebih mudah untuk

mengetahui keberadaan suatu area di Bimbel BTA 70 Palembang.

2. Konsep yang dibuat oleh penulis bersifat minimalis baik dalam segi

warna, huruf maupun visual sehingga mudah dipahami bagi

pengunjung dan siswa-siswi di Bimbel BTA 70 Palembang.

3. Pembuatan environmental graphic design dimaksudkan untuk

menjadi sarana informasi yang dapat berguna bagi Bimbel BTA 70

Palembang.
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5.2 Saran

Adapun saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi Bimbel BTA 70

Palembang terkait dengan adanya Environmental Graphic Design. Penulis

berharap dengan hasil perancangan yang sudah penulis buat yaitu

Environmental Graphic Design dapat memberikan dampak baik terhadap

pihak Bimbel BTA 70 Palembang dan juga bagi pengunjung dan siswa-

siswinya.
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